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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran berbasis mnemonic 

yang layak dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 

yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Banjit. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi angket validasi ahli, angket respon siswa, serta tes pemahaman konsep melalui pre-

test dan post-test. Hasil validasi menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis mnemonic 

memperoleh skor rata-rata 3,79 dari ahli materi dan 3,78 dari ahli media dengan kategori valid. 

Hasil respon siswa pada uji coba kelompok kecil dan kelompok besar menunjukkan kategori 

sangat menarik. Selain itu, hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep siswa dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 40,35 dan post-test sebesar 80,07. Hasil 

analisis N-Gain sebesar 0,66 berada pada kategori sedang. Dengan demikian, video pembelajaran 

berbasis mnemonic yang dikembangkan dinyatakan layak dan cukup efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

Kata kunci : video pembelajaran, mnemonic, pemahaman konsep, matematika. 
 

ABSTRACT 

 

This research aims to develop a feasible and effective mnemonic-based learning video to 

improve students' understanding of mathematical concepts. This research uses the Research and 

Development (R&D) method with the ADDIE development model which includes the stages of 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. The subject of the study is a 

student in class X of SMA Negeri 1 Banjit. The instruments used in this study include expert 

validation questionnaires, student response questionnaires, and concept understanding tests 

through pre-tests and post-tests. The validation results showed that mnemonic-based learning 

videos obtained an average score of 3.79 from material experts and 3.78 from media experts with 

valid categories. The results of student responses in the small group and large group trials 

showed that the categories were very interesting. In addition, the results of the effectiveness test 

showed an increase in students' understanding of concepts with an average pre-test score of 40.35 

and post-test of 80.07. The result of the N-Gain analysis of 0.66 is in the medium category. Thus, 

the mnemonic-based learning videos developed are declared feasible and quite effective in 

mathematics learning to improve students' understanding of mathematical concepts. 

 

Keywords : learning videos, mnemonic, concept comprehension, math. 
 

 

1. PENDAHULUAN  

Pemahaman konsep adalah salah 

satu aspek yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran, khususnya 

pembelajaran matematika. Kemampuan 

ini memungkinkan siswa tidak hanya 

menghafal rumus, tetapi juga memahami 

makna dari konsep serta mampu 
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mengaplikasikannya dalam berbagai 

situasi (Radiusman, 2022). Pemahaman 

konsep yang baik akan membantu siswa 

mengaitkan pengetahuan yang telah 

dimiliki dengan pengetahuan baru 

sehingga proses pembelajaran akan 

menjadi lebih bermakna (Putra et al., 

2025). Selain itu, kemampuan 

memahami konsep juga berperan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan kemampuan 

pemecahan masalah dalam matematika 

(Ambarwati et al., 2024; Setyani, 2022). 

Namun pada kenyataannya, 

pemahaman konsep siswa dalam 

matematika masih tergolong rendah. 

Hasil studi internasional Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika siswa 

Indonesia masih berada pada peringkat 

yang relatif rendah dibandingkan 

negara-negara lain (Damayanti & 

Rufiana, 2020; OECD 2023, 2022). Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep matematika secara mendalam 

dan menerapkannya dalam penyelesaian 

masalah. Hasil pra-penelitian yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Banjit juga 

menunjukkan pemahaman konsep 

matematis masih tergolong rendah.  

 
Gambar 1. Persepsi Indikator Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa 

Berdasarkan gambar 1, 

menunjukkan bahwa bahwa capaian 

siswa pada indikator pemahaman konsep 

matematis belum mencapai 50%. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa masih kesulitan 

dalam mengaitkan konsep matematika, 

menjelaskan kembali konsep dengan 

bahasa sendiri, serta menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan 

konsep tersebut (Tahara, 2021). 

Rendahnya pemahaman konsep 

tersebut salah satunya dipengaruhi oleh 

proses pembelajaran yang masih terbatas 

pada metode konvensional serta 

kurangnya pemanfaatan media 

pembelajaran yang inovatif (Aulia et al., 

2025; Rustina et al., 2025). Media 

pembelajaran memiliki peran penting 

sebagai sarana penyampaian informasi 

dari guru kepada siswa agar materi dapat 

dipahami secara lebih efektif (Sapriyah, 

2019; Mirawati et al., 2021). Dalam era 

perkembangan teknologi digital saat ini, 

pemanfaatan media berbasis teknologi 

seperti video pembelajaran dapat 

menjadi alternatif yang mampu 

meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa. Video pembelajaran 

mampu menyajikan materi secara visual 

dan audio sehingga konsep yang abstrak 

dapat dijelaskan dengan lebih jelas dan 

menarik (Nur et al., 2024). 

Selain penggunaan media 

pembelajaran, strategi yang dapat 

membantu meningkatkan daya ingat 

siswa juga diperlukan dalam proses 

pembelajaran (Hudal et al, 2025). Salah 

satu strategi yang dapat digunakan 

adalah teknik mnemonic. Teknik 

mnemonic merupakan metode yang 

membantu siswa mengingat informasi 

melalui asosiasi kata, gambar, simbol, 

atau pola tertentu sehingga informasi 

48% 49%

28%
24%

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

Persentase Indikator Kemampuan 
Pemahaman Konsep



Netriwati1, Puja Nuryani2*, Abi Fadila3,   de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

Fadly Nendra4  Vol. 9 | No. 1 Juni 2026 

294 
 

lebih mudah disimpan dalam memori 

jangka Panjang (Putra, 2024; Sari et al., 

2023). Penerapan teknik mnemonic 

dalam pembelajaran matematika dapat 

membantu siswa mengingat rumus 

maupun konsep dengan lebih mudah dan 

menyenangkan (Sada & Fadilah, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan video pembelajaran 

berbasis mnemonic yang layak dan 

efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. Media 

pembelajaran yang dikembangkan 

diharapkan dapat menjadi alternatif 

inovatif dalam proses pembelajaran 

matematika serta membantu siswa 

memahami konsep secara lebih mudah, 

menarik, dan bermakna 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa media 

dalam bentuk video pembelajaran 

berbasis mnemonic yang diharapkan 

layak dan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Model 

pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ADDIE yang terdiri 

dari lima tahap, yaitu Analyze, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation. Model ADDIE dipilih 

karena memberikan langkah yang 

sistematis dalam merancang dan 

mengembangkan media pembelajaran 

yang efektif (Winaryati et al., 2021).  

 
Gambar 2. Tahapan Model ADDIE 

Pada tahap analisis (analyze) 

dilakukan identifikasi kebutuhan 

pembelajaran melalui observasi, 

wawancara dengan guru, serta 

penyebaran angket kepada siswa untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi 

dalam pembelajaran matematika. 

Analisis juga mencakup analisis 

kurikulum, karakteristik siswa, serta 

media pembelajaran yang telah 

digunakan sebelumnya sehingga 

diperoleh gambaran kebutuhan 

pengembangan media pembelajaran 

yang sesuai.  

Tahap perancangan (design) 

dilakukan dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran, menyusun materi yang 

akan disajikan dalam video 

pembelajaran, serta merancang strategi 

mnemonic yang digunakan untuk 

membantu siswa mengingat dan 

memahami konsep matematika. Pada 

tahap ini juga dilakukan perancangan 

struktur video, tampilan visual, 

penggunaan teks, audio, serta ilustrasi 

yang menarik agar materi mudah 

dipahami oleh siswa.  

Tahap pengembangan 

(development) dilakukan dengan 

membuat produk video pembelajaran 

berbasis mnemonic sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat. Produk 

yang dikembangkan kemudian 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

untuk menilai kelayakan isi, desain, serta 

kesesuaian media dengan tujuan 
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pembelajaran. Setelah memperoleh 

masukan dari para ahli, dilakukan revisi 

terhadap produk hingga dinyatakan 

layak untuk diuji coba.  

Pada tahap implementasi 

(implementation) dilakukan melalui uji 

coba terbatas kepada siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Banjit sebagai pengguna media 

pembelajaran. Pada tahap ini siswa 

menggunakan video pembelajaran yang 

telah dikembangkan, kemudian 

memberikan respon melalui angket 

kemenarikan serta mengikuti tes untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman 

konsep.  

Tahap terakhir adalah evaluasi 

(evaluation) yang dilakukan untuk 

menilai kelayakan dan efektivitas media 

pembelajaran. Evaluasi dilakukan 

berdasarkan hasil validasi ahli, respon 

siswa, serta hasil tes pemahaman konsep. 

Data dianalisis menggunakan analisis N-

Gain untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

setelah menggunakan video 

pembelajaran berbasis mnemonic. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

 

Tinggi rendahnya nilai-nilai gain dapat 

diklasifikasikan sesuai kategori pada 

tabel berikut: (Hake, 1998) 

Tabel 1 Pengkategorian Nilai N-Gain 

Skor N-Gain Kategori 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 >  0,7 Tinggi 

0,3 ≤  𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤  0,7 Sedang 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤  0,3 Rendah 

Instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi pedoman 

wawancara, angket, dan tes tertulis. 

Wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi awal mengenai 

permasalahan pembelajaran, angket 

digunakan untuk menilai kelayakan 

media dan respon siswa, sedangkan tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media 

pembelajaran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa video pembelajaran 

berbasis mnemonic pada materi barisan 

dan deret yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Pengembangan 

media dilakukan menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari lima tahap, 

yaitu analyze, design, development, 

implementation, dan evaluation. 

Pada tahap analyze (analisis) 

dilakukan analisis kebutuhan melalui 

observasi, wawancara dengan guru, serta 

penyebaran angket kepada siswa. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika masih 

didominasi oleh penggunaan buku paket 

dan LKS sehingga proses pembelajaran 

cenderung kurang menarik. Selain itu, 

sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dan 

mengingat rumus matematika. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya media 

pembelajaran yang lebih inovatif untuk 

membantu siswa memahami konsep 

secara lebih mudah dan menarik. 

Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, video pembelajaran berbasis 

mnemonic dipilih sebagai alternatif 

media pembelajaran yang dapat 

membantu siswa memahami dan 

mengingat konsep matematika dengan 

lebih mudah. Penggunaan media video 

pembelajaran berbasis mnemonic dinilai 

mampu meningkatkan keterlibatan, 
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kemandirian siswa, serta pemahaman 

konsep dalam pembelajaran matematika. 

Selain itu, media video membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif sehingga membantu siswa 

lebih mudah memahami dan mengingat 

materi yang bersifat abstrak (Mawardin 

et al., 2025). 

Tahap design (perancangan) 

dilakukan dengan menyusun rancangan 

video pembelajaran yang meliputi 

penyusunan materi, pembuatan 

storyboard, serta perancangan tampilan 

visual dan audio pada video. Materi yang 

disajikan disusun secara sistematis 

sesuai dengan kompetensi dasar pada 

materi barisan dan deret. Selain itu, 

teknik mnemonic dimasukkan dalam 

penyajian materi untuk membantu siswa 

mengingat konsep atau rumus melalui 

asosiasi kata, simbol, atau pola tertentu. 

Perancangan video yang sistematis dan 

menarik diharapkan dapat membantu 

siswa dalam memahami materi dengan 

jelas serta meningkatkan keterlibatan 

siswa saat proses pembelajaran. 

 
Gambar 3. Desain Cover Pembelajaran Berbasis 

Mnemonic 

Tahap development 

(pengembangan) dilakukan dengan 

membuat produk video pembelajaran 

sesuai dengan rancangan yang telah 

disusun. Produk yang telah 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh 

ahli materi dan ahli media untuk 

mengetahui kelayakan dari media 

pembelajaran yang dikembangkan. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa video 

pembelajaran berbasis mnemonic 

memperoleh skor rata-rata 3,79 dari ahli 

materi dan 3,78 dari ahli media dengan 

kategori valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa media yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kelayakan baik dari 

segi isi materi maupun tampilan media. 

Selain itu, beberapa saran 

perbaikan dari validator digunakan 

sebagai dasar dalam melakukan revisi 

terhadap media yang dikembangkan agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil Revisi Ahli Materi 

Sebelum revisi 

 
Setelah revisi 

 

Keterangan: menambahkan daftar 

pustaka  

 

Tabel 3. Hasil Revisi Ahli Media 

Sebelum revisi 

 
Setelah revisi 
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Keterangan: Mengubah warna tulisan 

cover 

Tahap implementation 

(implementasi) dilakukan dengan 

melakukan uji coba produk kepada siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Banjit. Uji coba 

dilakukan dalam dua tahap yaitu uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok 

besar. Berdasarkan hasil angket respon 

siswa, video pembelajaran berbasis 

mnemonic memperoleh nilai rata-rata 

3,29 pada uji coba kelompok kecil dan 

3,48 pada uji coba kelompok besar 

dengan kategori sangat menarik. Hasil 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital, khususnya video 

pembelajaran, mampu meningkatkan 

minat dan ketertarikan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran (Yulaika 

et al., 2020).  

 
Gambar 4. Perbandingan Uji Coba Produk 

Berdasarkan gambar 4, 

menunjukkan hasil uji coba kelompok 

kecil dan kelompok besar dari skor 3,29 

menjadi 3,48 dengan kriteria “Sangat 

Menarik”. Terlihat bahwa hasil uji coba 

tersebut, mengalami peningkatan skor 

pada kelompok besar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa siswa memberikan 

respon positif terhadap media yang 

dikembangkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan video pembelajaran 

berbasis mnemonic mampu 

meningkatkan minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. 

Tahap terakhir yaitu evaluation 

(evaluasi) dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan video 

pembelajaran terhadap peningkatan 

pemahaman konsep siswa. Evaluasi 

dilakukan melalui pemberian pre-test 

dan post-test. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-

test sebesar 40,35, sedangkan nilai rata-

rata post-test meningkat menjadi 80,07. 

Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain 

Kategori N Rata-rata 
N-Gain 

Skor 

Pre-test 70 40,35 
0,66 

Post-test 70 80,07 

 

Berdasarkan analisis N-Gain, 

diperoleh nilai 0,66 yang termasuk 

dalam kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran berbasis mnemonic cukup 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. Prastowo 

menyatakan bahwa bahan ajar elektronik 

yang dirancang secara terstruktur dan 

menarik dapat meningkatkan partisipasi 

siswa serta mendukung mereka dalam 

membangun pengetahuan secara mandiri 

(Prastowo, 2015). 
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Gambar 5. Hasil Perbandingan Pre-test dan 

Postest 

Berdasarkan gambar 5, terlihat 

bahwa terjadi peningkatan hasil 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada seluruh indikator setelah 

pelaksanaan pembelajaran. Secara 

keseluruhan, dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa video 

pembelajaran berbasis mnemonic yang 

dikembangkan melalui model ADDIE 

tidak hanya layak digunakan dalam 

pembelajaran, tetapi juga mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Penggunaan teknik 

mnemonic dalam video membantu siswa 

mengingat konsep melalui asosiasi kata, 

simbol, atau pola tertentu sehingga 

informasi lebih mudah disimpan dalam 

memori jangka panjang. Dengan 

demikian, media pembelajaran ini dapat 

menjadi alternatif inovatif dalam 

mendukung pembelajaran matematika 

yang lebih efektif dan bermakna. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa video pembelajaran berbasis 

mnemonic yang telah dikembangkan 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil validasi oleh ahli 

materi dan ahli media yang memperoleh 

kategori valid, sehingga media yang 

dikembangkan memenuhi kriteria 

kelayakan baik dari segi isi materi 

maupun tampilan media. Selain itu, hasil 

uji respon pada siswa menunjukkan 

bahwa video pembelajaran berbasis 

mnemonic termasuk dalam kategori 

sangat menarik, sehingga dapat 

meningkatkan minat dan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain dinyatakan layak dan 

menarik, video pembelajaran berbasis 

mnemonic juga cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep  

matematis siswa. Hal ini terlihat dari 

adanya peningkatan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa antara pre-test dan post-test 

serta hasil analisis N-Gain yang berada 

pada kategori sedang. Dengan demikian, 

penggunaan video pembelajaran 

berbasis mnemonic dapat menjadi salah 

satu alternatif media pembelajaran yang 

inovatif untuk membantu siswa dalam 

memahami serta mengingat konsep 

matematika secara lebih mudah, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan efektif. 
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